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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan llmu Komunikasi
2.1.1 Pengertian lImu Komunikasi

Istilah komunikasi secara bebas dipergunakan oleh setiap orang dalam
masyarakat. “Istilah komunikasi berasal dari kata latin Communicatio, dan
bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya
adalah sama makna.” (Effendy 1998:9)

Thoha menyatakan bahwa “Komunikasi adalah suatu proses
penyampaian dan penerimaan informasi dari seseorang kepada orang lain.”
(Thoha, 1996: 145)

Dalam penyampaian informasi dari seseorang kepada orang lain,
bukanlah hal yang mudah, sebab apabila mudah tidak akan mungkin
terjadinya komunikasi yang meleset. Pada saat dua orang berkomunikasi,
ibarat dua dunia yang berbeda bertemu sebab masing-masing individu
memiliki pengalaman yang berbeda atau latar belakang yang berbeda. Dalam
proses penyampaian hendaklah berusaha menimbulkan kesamaan makna
mengenai apa yang dipercakapkan. Kesamaan makna dapat terlihat dari
mengerti bahasa yang digunakan dan mengerti makna dari hal yang
dipercakapkan. Dengan adanya kesamaan tersebut akan memudahkan

penerimaan informasi dari orang yang kita ajak berkomunikasi.
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2.1.2 Tujuan Komunikasi

Kegiatan komunikasi yang manusia lakukan sehari-hari tentu
memiliki suatu tujuan tertentu yang berbeda-beda yang nantinya diharapkan
dapat tercipta saling pengertian. Berikut tujuan komunikasi menurut Onong
Uchjana Effendy:

1. Perubahan sikap (Attitude change)

2. Perubahan pendapat (Opinion change)

3. Perubahan prilaku (Behavior change)

4. Perubahan sosial (Social change) (Effendy, 2003 : 8)

Dari empat poin yang dikemukakan oleh Onong Uchjana effendy,
dapat disimpulkan bahwa komunikasi bertujuan untuk merubah sikap,
pendapat, perilaku, dan pada perubahan sosial masyarakat. Sedangkan fungsi
dari komunikasi adalah sebagai penyampai informasi yang utama, mendidik,
menghibur dan yang terakhir mempengaruhi orang lain dalam bersikap dan
bertindak.

2.1.3 Fungsi Komunikasi

Komunikasi dalam pelaksanaannya memiliki berbagai macam fungsi

dalam kehidupan manusia, seperti berikut ini ;
1. Menyampaikan informasi (to inform)
2. Mendidik (to educate)
3. Menghibur (to entertain)

4. Mempengaruhi (to influence) (Effendy, 2003 :8)
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Dari poin tersebut diatas, biasanya selalu ada dan terkandung pada
setiap pesan yang disampaikan, baik melalui media cetak atau elektronik
ataupun pada lisan dan tulisan. Penyampaian informasi ini merupakan hal
umum dan biasa dalam kehidupan sehari-hari, mendidik (to educate) biasanya
fungsi ini dilakukan oleh orang yang berprofesi sebagai pengajar (guru,
dosen), hiburan merupakan salah satu fungsi komunikasi yang cukup diminati
karena adanya faktor kesenangan, mempengaruhi (to influence) biasanya
bersatu dengan penyampaian informasi.

2.1.4 Proses Komunikasi

Komunikasi tidak bisa terlepas dari proses. Oleh karena itu apakah
suatu komunikasi dapat berlangsung dengan baik atau tidak tergantung dari
proses yang berlangsung tersebut. Menurut Rusady Ruslan proses komunikasi
adalah :

“Diartikan sebagai “transfer informasi” atau pesan-pesan (message)

dari pengirim pesan sebagai komunikator dan kepada penerima pesan

sebagai komunikan, dalam proses komunikasi tersebut bertujuan (feed

back) untuk mencapai saling pengertian (mutual understanding) atau

antar kedua belah pihak.” (Ruslan 1999 : 69).

Sementara itu menurut onong Uchjana Effendy proses komunikasi
terbagi dua tahap, berikut uraiannya :

1. Proses komunikasi secara primer
Proses pencapaian pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain
dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang

sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial,

isyarat, gambar, warna dan sebagainya yang secara langsung dapat
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menerjemahkan pikiran atau perasaan komunikator kepada
komunikan. Media primer atau lambang yang paling banyak
digunakan dalam komunikasi adalah bahasa.
2. Proses komunikasi secara sekunder

Proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai
lambang sebagai media pertama. Media kedua yang sering digunakan
diantaranya adalah surat, telepon, surat kabar, majalah, radio, televisi,
film dan lain lain. (Effendy, 1984 : 11-17).

Pentingnya peranan media yakni media sekunder dalam proses
komunikasi, disebabkan oleh efisiensinya dalam mencapai komunikan
dalam jumlah yang amat banyak. Jelas efisien karena dengan
menyiarkan sebuah pesan satu kali saja, sudah dapat tersebar luas
kepada khalayak yang begitu banyak jumlahnya, bukan satu jutaan,
melainkan puluhan juta, bahkan ratusan juta, seperti misalnya pidato

kepala negara yang disiarkan melalui radio atau televisi.

2.1.5 Unsur-Unsur Dalam Proses Komunikasi

Dari berbagai pengertian komunikasi yang telah ada, tampak adanya
sejumlah komponen atau unsur yang dicakup, yang merupakan persyaratan
terjadinya komunikasi. Komponen atau unsur-unsur tersebut adalah sebagai

berikut :
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Sumber

Semua peristiva komunikasi akan melibatkan sumber sebagai
pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar manusia,
sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk
kelompok, misalnya partai, organisasi, atau lembaga. Sumber sering
disebut pengirim, komunikator atau dalam bahasa inggrisnya disebut
source, sender, atau encoder.

Pesan

Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan
dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa
berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau
propaganda. Dalam bahasa inggris pesan biasanya diterjemahkan
dengan kata message, content atau information.

Media

Media yang dimaksud disini adalah alat yang digunakan untuk
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa
pendapat mengenai saluran atau media. Ada yang menilai bahwa
media bisa bermacam-macam bentuknya, misalnya dalam komunikasi

antar pribadi panca indera dianggap sebagai media komunikasi.
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Penerima

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh
sumber. Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa dalam
bentuk kelompok, partai atau negara.

Penerima biasa disebut dengan berbagai macam istilah, seperti
khalayak, sasaran, komunikan, atau dalam bahasa inggris disebut
audience atau receiver. Dalam proses komunikasi telah dipahami
bahwa keberadaan penerima adalah akibat karena adanya sumber.
Tidak ada penerima jika tidak ada sumber.

Pengaruh

Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan,
dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah
menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap
dan tingkah laku seseorang (De Fleur, 1982). Karena itu, pengaruh
bisa juga diartikan perubahan atau penguatan keyakinan pada
pengetahuan, sikap dan tindakan seseorang sebagai akibat penerimaan
pesan.

Tanggapan Balik

Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah salah
satu bentuk daripada pengaruh yang berasal dari penerima. Akan
tetapi sebenarnya umpan balik bisa juga berasal dari unsur lain seperti
pesan dan media, meski pesan belum sampai pada penerima. Misalnya

sebuah konsep surat yang memerlukan perubahan sebelum dikirim,
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atau alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan itu mengalami
gangguan sebelum sampai ke tujuan. Seperti itu menjadi tanggapan
balik yang diterima oleh sumber.

Lingkungan

Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang dapat
mempengaruhi jalannya komunikasi. Factor ini dapat digolongkan
atas empat macam, yakni lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya,
lingkungan psikologis, dan dimensi waktu.

Lingkungan fisik menunjukkan bahwa suatu proses komunikasi hanya
bisa terjadi kalau tidak terdapat rintangan fisik, misalnya geografis.
Komunikasi sering kali sulit dilakukan karena faktor jarak yang begitu
jauh, dimana tidak tersedia fasilitas komunikasi seperti telepon, kantor
pos atau jalan raya.

Lingkungan sosial menunjukkan factor sosial budaya, ekonomi dan
politik yang bisa terjadi kendala terjadinya komunikasi, misalnya
kesamaan bahasa, kepercayaan, adat istiadat, dan status sosial.
Dimensi psikologis adalah pertimbangan kejiwaan yang digunakan
dalam  berkomunikasi. Misalnya menghindari  kritik  yang
menyinggung perasaan orang lain, menyajikan materi yang sesuai
dengan usia khalayak. Dimensi psikologis ini bisa disebut dimensi
internal.

Sedangkan dimensi waktu menunjukkan situasi yang tepat untuk

melakukan kegiatan komunikasi. Banyak proses komunikasi tertunda
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karena pertimbangan waktu, misalnya musim. Namun perlu diketahui
karena dimensi waktu maka informasi memiliki nilai.

Jadi, setiap unsur memiliki peranan yang sangat penting dalam
membangun proses komunikasi. Bahkan ketujuh unsur ini saling
bergantung satu sama lainnya. Artinya, tanpa keikutsertaan satu unsur

akan memberi pengaruh pada jalannya komunikasi.* (Cangara, 2005 :

23).

2.2 Tinjauan tentang Komunikasi AntarPribadi

Komunikasi antarpribadi adalah komunikai antara dua orang, dimana
terjadi kontak langsung dalam bentuk percakapan. Komunikasi jenis ini bisa
berlangsung secara berhadapan muka (face to face) bisa juga melalui sebuah
medium, umpamanya telepon. Cirri khas komunikasi antarpribadi ini adalah
sifatnya yang dua arah atau timbal balik. (Effendy, 1986:50) adapun pengertian
komunikasi antarpribadi yang diungkapkan oleh Joseph A. Devito dalam bukunya
The Interpersonal Communication Book bahwa ‘“komunikasi antarpribadi
merupakan proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antar dua orang atau
diantara sekelompok kecil orang-orang dengan beberapa efek dan beberapa
umpan balik seketika”. (1984:4)

Menurut Vandeber, komunikasi antarpribadi merupakan suatu proses
interaksi dan pembagian makna yang terkandung dalam gagasan atau perasaan.

(Lliliweri, 1984:9) Effendy mengemukakan juga bahwa “pada hakikatnya
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komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antar seorang komunikator dengan
komunikan”. (Liliweri, 1997:12)

Pada dasarnya komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh komunikator
mempunyai tujuan untuk mengubah sikap, pendapat, dan perilaku komunikan
dengan cara mengirimkan pesan dan prosesnya yang dialogis.

Seperti yang telah dikemukakan oleh Onong Uchjana Effendy bahwa

“dibandingkan dengan bentuk-bentuk komunikasi lainnya, komunikasi

antarpribadi dinilai paling ampuh dalam kegiatan mengubah sikap,

kepercayan, opini, dan perilaku komunikan. Alasannya adalah karena
komunikasi antarpribadi umumnya berlangsung secara tatap muka (face to
face). Antara komunikator dan komunikan saling bertatap muka, maka
terjadilah kontak pribadi (personal contact). Ketika komunikator
menyampaikan pesan kepada komunikan, umpan balik berlangsung

seketika dan komunikator mengetahui pada saat itu tanggapan komunikan
terhadap pesan yang dilontarkan”. (1993:61)

2.2.1 Faktor-faktor Pembentuk Komunikasi Antarpribadi

Setiap kegiatan yang dijalankan oleh manusia dikarenakan timbul
faktor-faktor yang mendorong manusia tersebut untuk melakukan suatu
pekerjaan. Begitu pula dengan kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh
pihak-pihak yang terlibat, didorong oleh faktor-faktor tertentu. Mengapa
manusia ingin melaksanakan komunikasi dengan yang lainnya, khususnya
jenis komunikasi antarpribadi yang sifatnya langsung dan tatap muka antar
pihak yang melaksanakan kegiatan komunikasi tersebut.

Cassagrande berpendapat, manusia berkomunikasi karena:

a. Memerlukan orang lain untuk saling mengisi kekurangan dan
membagi kebahagiaan.

b. Dia ingin terlibat dalam proses perubahan.
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Dia ingin berinteraksi hari ini dan memahami pengalaman mas alalu,
dan mengantisipasi masa depan.

Dia ingin menciptakan hubungan baru. (Liliweri, 197:45)

Setiap orang selalu berusaha untuk melengkapi kekurangan atas
perbedaan-perbedaan yang dia miliki. Perubahan tersebbut terus
berlangsung seiring dengan perubahan masyarakat. Manusia mencatat
berbagai pengalaman relasi dengan orang lain di masa lalu,
memperkirakan apakah komunikasi yang dia lakukan masih relevan
untuk memenuhi kebutuhan di masa datang. Jadi, minat komunikasi
antarpribadi didorong oleh pemenuhan kebutuhan yang belum atau
bahkan tidak dimiliki oleh manusia. Setiap manusia mempunyai motif
yang mendorong dia untuk berusaha memenuhi kebutuhannya.
Jenis-jenis Komunikasi Antarpribadi

Seperti komunikasi lainnya, komunikasi antarpribadipun mempunyai

jenis-jenisnya yang berbeda dengan bentuk komunikasi yang lain. Menurut

Onong Uchjana Effendy bahwa “Secara teoritis komunikasi antarpribadi

diklasifikasikan menjadi dua jenis menurut sifatnya, yakni:

1.

Komunikasi Diadik (Dyadic Communication)

Komunikasi diadik adalah komunikasi antarpribadi yang berlangsung
antar dua orang yakni yang seorang adalah komunikator yang
menyampaikan pesan dan seorang lagi yang menerima pesan. Oleh

karena pelaku komunikasinya dua orang, maka dialog yang terjadi
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berlangsung secara intens, komunikator memusatkan perhatiannya
hanya pada diri komunikan itu.

Komunikasi Triadik (Triadic Communication) adalah komunikasi
antarpribadi yang pelakunya terdiri dari tiga orang, yakni seorang
komunikator dan dua orang komunikan. Apabila dibandingkan dengan
komunikasi diadik, maka komunikasi diadik lebih efektif, Karena
komunikator memusatkan perhatiaanya hanya pada seorang
komunikan, sehingga ia dapat menguasai frame of reference
komunikan, sepenuhnya juga umpan balik yang berlangsung,
merupakan kedua factor yang sangat berpengaruh terhadap efektif

tidaknya proses komunikasi. (1993:62)

Adapun ciri-ciri komunikasi anatrpribadi menurut Alo Liliweri yaitu:

. Spontanitas, terjadi sambil lalu dengan media utama adalah tatap
muka.

. Terjadi secara kebetulan diantara peserta yang identitasnya kurang
jelas.

Mengakibatkan dampak yang disengaja dan tidak disengaja.

Kerapkali berbalas-balasan.

Mempersyaratkan hubungan paling sedikit dua orang dengan
hubungan yang bebas dan bervariasi, ada keterpengaruhan.

Harus membuahkan hasil.

Menggunakan lambing-lambang yang bermakna.
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2.2.3 Fungsi-fungsi Komunikasi Antarpribadi

atas:

Adapun fungsi komunikasi antarpribadi menurut Allo Liliweri terdiri

Fungsi sosial
Komunikasi antar pribadi secara otomatis mempunyai fungsi social,
karena proses komunikasi beroperasi dalam konteks social yang
orang-orangnya berinteraksi satu sama lain. Dalam keadaan demikian,
maka fungsi social komunikasi antarpribadi mengandung aspek-aspek:
1. Manusia berkomunikasi untuk mempertemukan biologis dan
psikologis
2. Manusia berkomunikasi untuk memenuhi kewajiban sosial.
3. Manusia berkomunikasi untuk mengembangkan hubungan timbal
balik.
4. Manusia berkomunikasi untuk meningkatkan dan merawat mutu
diri sendiri.
5. Manusia berkomunikasi untuk menangani konflik.
Fungsi pengambilan keputusan
Seperti yang telah diketahui bersama bahwa manusia adalah
makhluk yang dikaruniai akal sebagai sarana berpikir yang tidak
dimiliki oleh semua makhluk di muka bumi. Karenanya ia mempunyai
kemampuan untuk mengambil keputusan dalam setiap hal yang harus

dilaluinya. Pengambilan keputusan meliputi penggunaan informasi
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dan pengaruh yang kuat dari orang lain. Ada dua aspek dari fungsi
pengambilan keputusan jika dikaitkan dengan komunikasi yaitu:
1. Manusia berkomunikasi untuk membagi informasi

2. Manusia berkomunikasi untuk mempengaruhi orang lain

2.3 Tinjauan tentang Komunikasi Keluarga
2.3.1 Definisi Keluarga

Keluarga mempunyai peranan yang sangat penting dalam upaya
mengembangkan kepribadian anak. Perawatan orang tua yang penuh kasih
sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun
sosial budaya yang diberikan keluarga merupakan faktor yang sangat penting
dan berguna untuk mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggota
masyarakat yang sehat.

Keluarga adalah sebuah institusi yang terbentuk karena ikatan
perkawinan. Didalamnya hidup bersama pasangan suami-istri secara sah
karena pernikahan. Mereka hidup bersama sehidup semati, ringan sama
cita-cita untuk membentuk keluarga bahagia dan sejahtera lahir batin.
Pengertian keluarga dapat ditinjau dari dimensi hubungan darah dan
hubungan social. Keluarga dalam dimensi hubungan darah merupakan suatu
kesatuan yang diikat oleh hubungan darah antara satu dengan yang lainnya.
Berdasarkan dimensi hubungan darah ini, keluarga dapat dibedakan menjadi

keluarga besar dan keluarga inti. Keluarga adalah kelompok primer yang
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paling penting dalam masyarakat. Sedangkan dalam dimensi hubungan social,
keluarga merupakan suatu kesatuan yang diikta oleh adanya saling
berhubungan atau interaksi dan saling mempengaruhi antara satu dengan
lainnya, walaupun di antara mereka tidak terdapat hubungan darah.
(Djamarah, 2004:16) Tinggal di tengah-tengah lingkungan keluarga yang
kondusif merupakan hak anak yang wajib dipenuhi orangtua. Keharmonisan
keluarga menimbulkan dampak besar terhadap perkembangan kepribadian
anak. Kenyamanan dan kehangatan yang dirasakan anak di tengah-tengah
keluarganya akan membentuk sikap-sikap positif pada diri anak. Begitu pula
cinta tulus dan kasih sayang yang ditunjukkan orangtua dan anggota keluarga
lain akan meyakinkan anak bahwa ia dianggap penting dan akan
memotivasinya untuk berbuat yang terbaik bagi keluarga dan lingkungan
sekitarnya.Menurut Stinnet & DeFrain, seperti dikutip Savitri Ramadhani
dalam bukunya Building Positive Communication, bahwa keluarga harmonis
mempunyai karakteristik tertentu, yaitu kehidupan beragama yang baik di
dalam keluarga, mempunyai waktu bersama antara sesama anggota keluarga,
mempunyai komunikasi yang baik antar anggota keluarga, saling menghargai
antara sesama anggota keluarga, masing-masing anggota keluarga merasa
terikat dalam ikatan keluarga sebagai suatu ikatan kelompok dan ikatan
kelompok ini bersifat erat dan kohesif, bila terjadi permasalahan dalam
keluarga, maka masalah tersebut dapat diselesaikan secara positif dan

konstruktif. (2006:23)
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2.3.2 Orang Tua dan Anak dalam Keluarga

Orang tua dan anak adalah satu ikatan dalam jiwa. Dalam
keterpisahan raga, jiwa mereka bersatu dalam ikatan keabadian. Tidak
seorangpun dapat mencerai-beraikannya. Ikatan itu dalam bentuk hubungan
emosional antara anak dan orang tua yang tercermin dalam perilaku.
Meskipun suatu saat misalnya, ayah dan ibu mereka sudah bercerai karena
suatu sebab, tetapi hubungan emosional antara orang tua dan anak tidak
pernah terputus. (Djamarah, 2004:27)

Ahli terapi Virginia Satir membedakan sistem keluarga tertutup dan
sistem keluarga terbuka. Dalam sistem keluarga tertutup, bagian-bagian
secara kaku dihubungkan atau diputuskan sekaligus, sehingga komunikasi
tidak langsung, tidak jelas, tidak spesifik, tidak sebangun, dan mengganggu
pertumbuhan karena tidak menyesuaikan dengan kebutuhan. Sedangkan pada
keluarga dengan sistem terbuka adalah sistem dimana bagian-bagian saling
berhubungan, responsif dan sensitif terhadap satu sama lain, sehingga
komunikasinya langsung, spesifik, sebangun, dan mendorong pertumbuhan
karena aturan-aturan terbuka dan berubah dengan menyesuaikan pada
kebutuhan. (Tubbs dan Moss, 1996:216) Jadi pola yang diberlakukan dalam
sebuah keluarga mempengaruhi bagaimana kemudian sistem komunikasi
keluarga tersebut berjalan, antara orang tua dan anaknya. Sejak kecil anak
sudah mendapat pendidikan dari kedua orang tuanya melalui keteladanan dan
kebiasaan hidup sehari-hari dalam keluarga. Baik tidaknya keteladanan yang

diberikan dan bagaimana kebiasaan hidup orang tua sehari-hari dalam
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keluarga akan mempengaruhi perkembangan jiwa anka. Keteladanan dan
kebiasaan yang orang tua tampilkan dalam bersikap dan berperilaku tidak
terlepas dari pengamatan anak. (Djamarah, 2004:25)

“Di dalam keluarga yang sehat, anggota-anggota tidak mengambil

sikap-sikap yang berlawanan; mereka tidak saling menyalahkan;

mereka tidak pula sibuk dengan diri mereka masing-masing. Mereka
cenderung menyukai humor. Dan batasan-batasan keluarga cenderung

konvensional”. (Tubbs dan Moss, 1996:218)

Faktor keluarga sangat berpengaruh terhadap timbulnya kenakalan
remaja. Kurangnya dukungan keluarga seperti kurangnya perhatian orangtua
terhadap aktivitas anak, kurangnya penerapan disiplin yang efektif,
kurangnya kasih sayang orangtua dapat menjadi pemicu timbulnya kenakalan
remaja. Penelitian yang dilakukan oleh Gerald Patterson dan rekan-rekannya
menunjukkan bahwa pengawasan orangtua yang tidak memadai terhadap
keberadaan remaja dan penerapan disiplin yang tidak efektif dan tidak sesuai
merupakan faktor keluarga yang penting dalam menentukan munculnya
kenakalan remaja. Perselisihan dalam keluarga atau stress yang dialami
keluarga juga berhubungan dengan kenakalan. Faktor genetik juga termasuk
pemicu timbulnya kenakalan remaja, meskipun persentasenya tidak begitu
besar. *

Namun dengan dilandasi oleh suatu hubungan orang tua dan anak
dengan rasa kasih dan sayang serta keterbukaan komunikasi, kenakalan

remaja atau kecenderungan negatif yang dilakukan oleh anak akan dapat

dicegah. Jika diantara kedua belah pihak mau berusaha saling mendengarkan,

http://pamungkas26wise.net23.net/Perubahan sosial yang terjadi pada remaja saat ini
.html Pada Hari Kamis Tanggal 13-01-2011 Pukul 08.10 PM
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menerima, dan mendukung maka komunikasi dalam keluarga tersebut akan

efektif dan berpeluang untuk menghasilkan sebuah generasi yang baik.

2.4 Tinjauan tentang Interaksionisme Simbolik

Mead dianggap sebagai bapak interaksionisme simbolik, karena
pemikirannya yang luar biasa. Dia mengatakan bahwa pikiran manusia
mengartikan dan menafsirkan benda-benda dan peristiwa-peristiwa yang
dialaminya, menerangkan asalmulanya dan meramalkannya. Bagi Mead tidak ada
pikiran yang lepas bebas dari situasi sosial. Berpikir adalah hasil internalisasi
proses interaksi dengan orang lain. Berlainan dengan reaksi binatang yang bersifat
naluriah dan langsung, prilaku manusia diawali oleh proses pengertian dan
penafsiran.

Esensi interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri khas
manusia, yakni komunikasi atau pertukaran symbol yang diberi makna. Perspektif
interaksi simbolik berusaha memahami perilaku manusia dari sudut pandang
subjek. Perspektif ini menyarankan bahwa perilaku manusia harus dilihat sebagai
proses yang memungkinkan manusia membentuk dan mengatur perilaku mereka
dengan mempertimbangkan ekspektasi orang lain yang menjadi mitra interaksi
mereka. Definisi yang mereka berikan kepada orang lain, situasi, objek, dan
bahkan diri mereka sendirilah yang menentukan perilaku mereka. (Mulyana,
2008:70)

Menurut teoritisi interaksi simbolik, kehidupan sosial pada dasarnya

adalah “interaksi manusia dengan menggunakan simbol-simbol”. Mereka tertarik
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pada cara manusia menggunakan simbol-simbol yang menginterpretasikan apa
yang mereka maksudkan untuk berkomunikasi dengan sesamanya, dan juga
pengaruh yang ditimbulkan penafsiran atas symbol-simbol ini terhadap perilaku
pihak-pihak yang terlibat dalam interaksi social. Penganut interaksionisme
simbolik berpandangan, perilaku manusia pada dasarnya adalah produk dari
interpretasi mereka atas dunia disekeliling mereka. Secara ringkas, interaksi
simbolik didasarkan premis-premis berikut : pertama, individu merespons suatu
situasi simbolik. Mereka merespons lingkungan, termasuk objek fisik, (benda) dan
objek social (perilaku manusia) berdasarkan makna yang dikandung komponen-
komponen lingkungan tersebut bagi mereka. Ketika mereka menghadapi suatu
situasi, respons mereka tidak bersifat mekanis, tidak pula ditentukan oleh factor-
faktor eksternal, alih-alih respons mereka bergantung pada bagaimana mereka
mendefinisikan situasi yang dihadapi dalam interaksi sosial.jadi, individulah yang
dipandang aktif untuk menentukan lingkungan mereka sendiri. Kedua, makna
adalah produk interaksi sosial, karena itu makna tidak melekat pada objek,
melainkan  dinegosiasikan melalui  penggunaan bahasa. Negosiasi itu
dimungkinkan karena manusia mampu menamai segala sesuatu, bukan hanya
objek fisik, tindakan atau peristiwa (bahkan tanpa kehadiran objek fisik, tindakan
atau peristiwa itu), namun juga gagasan yang abstrak. Akan tetapi nama atau
symbol yang digunakan untuk menandai objek, tindakan, peristiwa atau gagasan
itu bersifat arbitrer (sembarang). Artinya, apa saja dijadikan bisa symbol dan
karena itu tidak ada hubungan logis. Melalui penggunaan symbol itulah manusia

dapat berbagi pengalaman dan pengetahuan tentang dunia. Ketiga, makna yang
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diinterpretasikan individu dapat berubah dari waktu ke waktu , sejalan dengan
perubahan situasi yang ditemukan dalam interaksi sosial. Perubahan interpretasi
dimungkinkan karena individu dapat melakukan proses mental, yakni
berkomunikasi dengan dirinya sendiri. Manusia membayangkan atau
merencanakan apa yang akan mereka lakukan. Dalam proses ini, individu
mengantisipasi reaksi orang lain, mencari alternatif-alternatif ucapan atau
tindakan yang akan ia lakukan. Individu membayangkan bagaimana orang lain
akan merespons ucapan atau tindakan mereka. (Mulyana, 2008:71-73)

Konsep tentang “sel/f” atau diri merupakan inti dari teori interaksi
simbolik. Mead menganggap konsep diri adalah suatu proses yang berasal dari
interaksi sosial individu dengan orang lain (D. Mulyana, 2001:73). Konsep diri
memberikan motif yang penting untuk perilaku, Mead berpendapat bahwa
manusia memiliki diri, mereka memiliki mekanisme untuk berinteraksi dengan
dirinya sendiri. Mekanisme ini digunakan untuk menuntun perilaku dan sikap.
Konsep diri berasal dari bahasa inggris yaitu self concept ; merupakan suatu
konsep mengenai diri individu itu sendiri yang meliputi bagaimana seseorang
memandang, memikirkan dan menilai dirinya sehingga tindakan-tindakannya
sesuai dengan konsep tentang dirinya tersebut. Pandangan Mead tentang diri
terletak terletak pada konsep “pengambilan peran orang lain” (taking the role of
the other). Konsep Mead tentang diri merupakan penjabaran “diri sosial” (social
self) yang dikemukakan William James dan pengembangan dari teori Cooley
tentang diri. Cooley mendefinisikan diri sebagai sesuatu yang dirujuk dalam

pembicaraan biasa melalui kata ganti orang pertama tunggal, yaitu “aku”, daku”
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(me), ”milikku (mine), dan ”diriku” (myself). la mengatakan bahwa segala sesuatu
yang dikaitkan dengan diri menciptakan emosi lebih kuat daripada yang tidak
dikaitkan dengan diri, bahwa diri dapat dikenal hanya melalui perasaan
subjektif.(Mulyana, 2008:73-74) Bagi Mead dan pengikutnya, individu bersifat
aktif, inovatif yang tidak saja tercipta secara sosial, namun juga menciptakan
masyarakat baru yang perilakunya tidak dapat diramalkan.

Dalam membahas perilaku manusia, Mead menandai perilaku tersebut
sebagai sosial dan berbeda dengan perilaku hewan pada umumnya yang ditandai
dengan mekanisme stimulus-respons. la memandang tindakan manusia bukan saja
meliputi  tindakan terbuka, namun juga tindakan tertutup, jadi
mengkonseptualisasikan kesadaran perilaku dalam pengertian yang lebih luas.
Gagasan tentang “kesadaran” (consciousness) subjek yang sedang diteliti
merupakan istilah kunci karena hal itu merupakan esensi diri. (Mulyana, 2008:75)

Argyle (Handry dan Heyes) berpendapat bahwa terbentuknya konsep diri
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain :

1. Reaksi dari orang lain. Caranya dengan mengamati pencerminan perilaku
seseorang terhadap respon orang lain, dapat dipengaruhi dari diri orang itu
sendiri.

2. Perbandingan dengan orang lain. Konsep diri seseorang sangat tergantung
pada cara orang tersebut membandingkan dirinya dengan orang lain.

3. Peranan seseorang. Setiap orang pasti memiliki citra dirinya masing-

masing, sebab dari situlah orang tersebut memainkan peranannya.
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4. Indentifikasi terhadap orang lain. Pada dasarnya seseorang selalu ingin

memiliki beberapa sifat dari orang lain yang dikaguminya. 2

2.5 Tinjauan tentang Konstruksi Realitas Sosial

Konstruksi sosial (Social Construction) merupakan sebuah teori sosiologi
kontemporer yang dicetuskan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann.
Menurut kedua ahli tersebut, teori ini dimaksudkan sebagai satu kajian teoritis dan
sistematis mengenai sosiologi pengetahuan (“penalaran teoritis yang sistematis”),
dan bukan sebagai suatu tinjauan historis mengenai perkembangan disiplin ilmu.
Oleh karena itu, teori ini tidak memfokuskan pada hal-hal semacam tinjauan
tokoh, pengaruh dan sejenisnya, tetapi lebih menekankan pada tindakan manusia
sebagai aktor yang kreatif dari realitas sosialnya. Realitas sosial menurut Berger
adalah eksis dan struktur dunia sosial bergantung pada manusia yang menjadi
subyeknya. Berger memiliki kecenderungan untuk mencoba menggabungkan dua
perspektif yang berbeda, yaitu perspektif fungsionalis dan interaksi simbolik,
dengan mengatakan bahwa realitas sosial secara objektif memang ada (perspektif
fungsionalis), namun maknanya berasal dari, dan, oleh hubungan subjektif
individu dengan dunia objektif (perspektif interaksionis simbolik). (Paloma,
2000:299)

Pandangan diatas sejalan dengan gagasan fenomenologi intersubyektif
Schutz, karena mengisyaratkan adanya peran subyektif individu yang strategis

dalam mengkonstruksi realitas. Posisi strategis individu seperti ini dipertegas

“http://www.mashow.com/2009/07/konsep-diri.html Pada Hari Kamis Tanggal 13-01-
2011 Pukul 08.10 PM
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kembali oleh Berger dan Luckmann dengan mengatakan bahwa individu
merupakan produk dan sekaligus sebagai pencipta pranata sosial. Masyarakat
diciptakan dan dipertahankan atau diubah melalui tindakan dan interaksi manusia.
(Paloma, 2000:308) Realitas sosial itu “ada” dilihat dari subjektivitas “ada” itu
sendiri dan dunia objektif di sekeliling realitas social itu. Individu tidak hanya
dilihat sebagai “kedirian”nya, namun juga dilihat dari mana “kedirian” itu berada,
bagaimana ia menerima dan mengaktualisasikan dirinya, serta bagaimana pula

lingkungan menerimanya. (Bungin, 2008:82)

2.6 Tinjauan Tentang Remaja

Remaja berasal dari kata latin adolensence yang berarti tumbuh atau
tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolensence mempunyai arti yang lebih luas lagi
yang mencakup kematangan mental, emosional sosial dan fisik. (Hurlock, 1992)
remaja sebagai anak merupakan bagian dari keluarga. Anak merupakan bagian
dari keluarga yang memberikan norma-norma padanya, yang memberikan
kesempatan pada anak untuk berkembang dan berfungsi baik dalam kehidupan
bersama. (Monks, 1998:172)

Menurut Sri Rumini & Siti Sundari masa remaja adalah peralihan dari
masa anak dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek
atau fungsi untuk memasuki masa dewasa. Masa remaja berlangsung antara umur
12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22
tahun bagi pria. (2004: 53) Sedangkan menurut Zakiah Darajat remaja adalah:

“Masa peralihan diantara masa kanak-kanak dan dewasa. Dalam masa ini
anak mengalami masa pertumbuhan dan masa perkembangan fisiknya


http://remajaonline.com/
http://remajaonline.com/
http://remajaonline.com/
http://remajaonline.com/

60

maupun perkembangan psikisnya. Mereka bukanlah anak-anak baik

bentuk badan ataupun cara berfikir atau bertindak, tetapi bukan pula orang

dewasa yang telah matang”. (1990: 23)

Batasan usia remaja yang umum digunakan oleh para ahli adalah antara 12
hingga 21 tahun. Rentang waktu usia remaja ini biasanya dibedakan atas tiga,
yaitu 12 — 15 tahun = masa remaja awal, 15 — 18 tahun = masa remaja
pertengahan, dan 18 — 21 tahun = masa remaja akhir. Tetapi Monks, Knoers, dan
Haditono membedakan masa remaja menjadi empat bagian, yaitu masa pra-remaja
10 — 12 tahun, masa remaja awal 12 — 15 tahun, masa remaja pertengahan 15 — 18
tahun, dan masa remaja akhir 18 — 21 tahun. (Deswita, 2006: 192)

Definisi yang dipaparkan oleh Sri Rumini & Siti Sundari dan Zakiah
Darajat menggambarkan bahwa masa remaja adalah masa peralihan dari masa
anak-anak dengan masa dewasa dengan rentang usia antara 12-22 tahun, dimana
pada masa tersebut terjadi proses pematangan baik itu pematangan fisik, maupun
psikologis.

Pada tahun 1974, World Health Organization (WHO) memberikan definisi
tentang remaja yang lebih bersifat konseptual. Dalam definisi tersebut
dikemukakan 3 (tiga) kriteria biologik, psikologik, dan sosial ekonomi, sehingga
secara lengkap definisi tersebut berbunyi sebagai berikut:

Remaja adalah suatu masa dimana:
1. individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda
seksual sekundernya sampai ia mencapai kematangan seksual.
2. Individu mengalami perkembangan psikologik dan pola identifikasi dari

kanak-kana menjadi dewasa.
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Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada

keadaan yang relatif lebih mandiri. (Muangman dalam Sarwono, 1989:9)

Penyesuaian-Penyesuaian Sosial Dalam Masa Remaja

Penyesuaian-penyesuaian yang harus dibuat oleh anak remaja dalam masa

remaja yang berhubungan dengan kehidupan sosial atau kehidupan dalam

masyarakat adalah penyesuaian-penyesuaian yang antara lain harus dibuat

terhadap:

1. Pengaruh yang lebih besar daripada kelompok teman sebaya

2. Perubahan-perubahan dalam tingkah laku yang berhubungan dengan

kehidupan bersama

3. Pengelompokan-pengelompokan sosial

4. Persahabatan pada masa remaja

5. Penerimaan atau penolakan dalam masyarakat

6. Pemimpin-pemimpin dan kepemimpinan (Soesilowindradini, 1992:146)
2.6.2 Fase-Fase Perkembangan Pada Masa Remaja

1. Fase Pueral

Ciri-ciri fase ini antara lain:

a. Mereka tidak mau lagi disebut anak. Sebutan anak dirasakan sebagai
merendahkan diri mereka. Tetapi juga tidak bersedia dikatakan
dewasa. Sebutan dewasa dirasakan terlalu tua.

b. Mereka mulai memisahkan diri dari orang tuanya atau orang-orang

dewasa lain yang ada disekitarnya.
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Mereka membentuk kelompok-kelompok untuk bersaing, juga antar
anggota kelompok sendiri berebut unggul.

Mereka memiliki sifat mendewakan tokoh-tokoh yang dipandang
memiliki kelebihan.

Mereka adalah pengembara- pengembara ulung dimana jika terjadi
sesuatu peristiwa, mereka itulah pengunjung yang paling banyak
jumlahnya.

Pandangannya lebih banyak diarahkan keluar (ekstravert) dan kurang
bersedia untuk melihat dan mempercayai dirinya sendiri.

Mereka itu adalah pemberani yang kadang-kadang kurang perhitungan

dan agak melupakan tata susila. (Sujanto, 1980:193)

2. Fase Negatif

Ciri-ciri fase ini antara lain:

a.

b.

Terhadap segala sesuatu, si anak bersikap serba ragu, tidak pasti, tidak
senang, tidak setuju, dan sebagainya.

Anak sering murung, sedih, tetapi ia sendiri tidak mengerti apa
sebabnya.

Sering melamun tidak menentu dan kadang berputus asa.

Terhadap sikap seperti ini, orang tua sering bersikap jengkel, marah
atau berputus asa, bingung dan bertanya-tanya tanpa mengetahui apa
sebabnya. Tetapi bagi orang tua yang mengerti akan bersikap
membiarkan keadaan itu berlalu untuk beberapa bulan sebab sikap itu

menunjukan bahwa anaknya telah melalui fase yang biasa dilalui
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semua orang. Suatu tanda bahwa anaknya adalah anak normal yang
sebentar lagi akan mencapai kedewasaannya. (Sujanto, 1980:194)
3. Fase Puber

Masa ini berlangsung paling lama diantara kedua fase yang lain. Ciri-

cirinya:

a. Bersifat statis, artinya todak banyak lagi mengalami perkembangan
terutama tubuhnya. Yang dimaksud perkembangan adalah
perkembangan yang menyebabkan bertambahnya fungsi tubuh baru.

b. Tertutup, artinya jiwanya tidak lagi mudah terpengaruh oleh siapapun.
Sekalipun terpengaruh, pengaruh itu tidak diterimanya begitu saja
melainkan dipilih atau diseleksi. Manakah yanag kiranya
meningkatkan kemampuannya sebagai individu maupun anggota
masyarakat. Namun demikian, penerima pengaruh itu adalah tanggung
jawabnya sendiri. la tidak dapat lagi melemparkan tanggung jawabnya
itu kepada orang lain. Apapun yang terjadi atas dirinya, baik itu oleh
karena perbuatannya sendiri maupun karena orang lain, yang
bertanggung jawab adalah tetap ia sendiri. (Sujanto, 1980:195)

2.7 Tinjauan tentang Broken Home

Broken home diartikan dengan kondisi keluarga yang tidak harmonis dan

tidak berjalan layaknya keluarga yang rukun, damai, dan sejahtera karena sering

terjadi keributan serta perselisihan yang menyebabkan pertengkaran dan sering
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berakhir pada perceraian. * Broken home akhirnya sering dikaitkan dengan krisis
keluarga, yaitu kondisi yang sangat labil dalam keluarga, dimana komunikasi dua
arah dalam kondisi demokratis sudah tidak ada. (Willis, 2008:13) Broken home
atau dengan arti kata lain perpecahan dalam keluarga merupakan salah satu
masalah yang kerap terjadi dalam kehidupan berumah tangga. Terutama di era
globalisasi yang seakan serba mudah dan bebas dimana perkawinan dan
perceraian sudah merupakan hal yang biasa dan sudah dianggap tidak tabu lagi. Di
dalam konflik rumah tangga terutama konflik antara suami-istri kerap
menimbulkan hal-hal yang berdampak negatif.

Salah satu dampak negatif dari konflik yang terjadi dalam rumah tangga
yang paling dominan adalah dampak terhadap perkembangan anak. Aktor utama
dari kondisi broken home yakni suami-istri terkadang kurang memikirkan dampak
apakah yang akan terjadi pada anak-anaknya apabila terjadi perpecahan atau
perpisahan rumah tangga. Sementara anak-anak terutama remaja sangat
membutuhkan pengertian, figur, dan juga bantuan dari orang yang dicintai dan
dekat dengannya terutama orang tua atau keluarganya. Sebagai tempat tumbuh
kembangnya anak, rumah menjadi institusi paling awal dan terpenting bagi anak.
Saat anak tidak merasa nyaman di tengah-tengah keluarganya, dapat dipastikan
ada masalah yang mengganggunya. Bukan untuk waktu sementara, masalah yang
dialami anak di lingkungan keluarga pun akan berimbas pada kehidupannya di
masa-masa berikutnya. Ketimpangan antara keadaan yang diharapkan anak

dengan kenyataan yang dialaminya menjadi pemicu terganggunya perkembangan

*http://www.smallcrab.com/others/85-broken-home / Pada Hari Kamis Tanggal 11-11-
2010 Pukul 08.20 PM
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pribadi anak. Akan mudah jika masalah itu datang dari diri anak, seperti rasa
malas membantu anggota keluarga yang lain membersihkan rumah. Dengan
teguran dan contoh yang baik dari orangtua, anak akan berubah dan dapat
menyesuaikan diri dengan aturan keluarga tanpa merasa dipaksa melakukannya.
Namun bila masalah dalam keluarga ditimbulkan orangtua yang seharusnya
memberi kenyamanan, tentu akan lebih sulit penyelesaiannya. Egoisme orangtua
kerap menjadi penghambat keharmonisan keluarga. Padahal merupakan hak anak
untuk tumbuh di tengah-tengah keluarga yang mencintainya. Dalam setiap kasus
broken home, anak selalu menjadi atau dijadikan korban. Menjadi korban karena

haknya mendapat lingkungan keluarga yang nyaman telah dilanggar.



